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Abstrak
 

Kebijakan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menanggulangi

kemiskinan di Indonesia bukanlah hal bare. Pada masa Orde Lama kebijakan tersebut diintegrasikan ke

dalam program Penasbede. Sejak masa Orde Baru kebijakan tersebut dilaksanakan dari penjabaran Trilogi

Pembangunan, GBHN, dan Repelita.

 

Krisis ekonomi tahun 1998 telah menyebabkan kemiskinan kembali menjadi fokus perhatian dalam

perekonomian Indonesia.

 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah

kinerja ekonomi makro regional telah berperan dalam mengurangi kemiskinan masyarakat di daerah?

 

Oleh karena variabel-variabel ekonomi makro regional yang mempengaruhi kemiskinan bersifat multi

dimensi, maka dalam penelitian yang dilakukan variabel ekonomi dibatasi pada pertumbuhan ekonomi

(perkembangan PDRB per kapita riil non-tambang dan penggalian), inflasi (Indeks Harga Konsumen),

jumlah penduduk, dan pengeluaran pembangunan APBD Tingkat I per kapita di 26 propinsi.

 

Hasil penelitian terhadap variabel pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa di 17 (tujuh belas) propinsi

variabel tersebut berpengaruh tehadap penurunan kemiskinan, sedangkan di 9 (sembilan) propinsi

perkembangannya didapati tidak berpengaruh.

 

Inflasi (IHK) terbukti meningkatkan kemiskinan di 14 (empat belas) propinsi, sedangkan di 12 (dua belas)

propinsi lainnya perkembangan inflasi tidak berpengaruh terhadap meningkatnya kemiskinan.

 

Perkembangan jumlah penduduk di 13 (tiga belas) propinsi telah berpengaruh terhadap peningkatan

kemiskinan. Sementara 13 (tiga belas) propinsi lainnya perkembangannya tidak berpengaruh dalam terhadap

meningkatnya kemiskinan.

 

Terdapat 17 (tujuh belas) propinsi dimana pengeluaran pembangunan per kapita berdampak pada penurunan

kemiskinan. Sedangkan terdapat 9 (sembilan) propinsi pengeluaran pembangunannya tidak berpengaruh

dalam menurunkan kemiskinan.

 

Sementara itu, krisis ekonomi berpengaruh terhadap meningkatnya kemiskinan di 21 (dua puluh satu)

propinsi, meskipun di 5 (lima) propinsi Iainnya tidak berpengaruh.
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